ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman matan hadis-hadis tentang
sutrah dalam salat serta implementasinya dalam konteks sosial dan budaya
masyarakat Muslim perspektif antropologi Islam. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Data
diperoleh dari kitab-kitab hadis, syarah hadis, fikih, ilmu hadis, serta literatur
antropologi Islam. Analisis dilakukan melalui takhrij hadis, kajian sanad dan matan,
pemahaman ma ‘aGni al-hadith, serta analisis kontekstual dengan perspektif
antropologi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang sutrah
memiliki dasar periwayatan yang dapat dipertanggungjawabkan dan menunjukkan
anjuran penggunaan sutrah sebagai pembatas bagi orang yang sedang
melaksanakan salat. Sutrah berfungsi menjaga kekhusyukan, mencegah orang
melintas di antara orang yang salat dan sutrahnya, serta menciptakan keteraturan
dalam ruang ibadah. Bentuk sutrah dalam hadis juga beragam, seperti kendaraan,
pelana, tombak, tiang, pohon, dan garis di atas tanah, yang menunjukkan adanya
fleksibilitas dalam penerapannya. Dalam perspektif antropologi Islam, sutrah tidak
hanya merupakan praktik ibadah, tetapi juga memiliki fungsi sosial sebagai
penanda batas ruang, bentuk penghormatan terhadap orang yang sedang salat, dan
pengaturan interaksi di lingkungan ibadah. Dengan demikian, ajaran sutrah tetap
relevan diterapkan dalam berbagai kondisi sosial dan budaya dengan tetap
mempertahankan prinsip dasarnya.
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